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ABSTRAK 

ANALISA KETELITIAN PEMETAAN MULTI-
QUADRATIC  UNTUK FREKUENSI KRITIS 
IONOSFER REGIONAL = ANALYSIS ACCURACY 
OF MULTIQUADRATIC METHOD FOR MAPPING 
OF CRITICAL FREQUENCY OF IONOSPHERIC  
LAYER REGION/Jiyo; Ednofri 
J. Sains, 10(1) 2012 : 1 -12

 

Dalam makalah ini kami membahas pengujian 
ketelitian peta frekuensi kritis lapisan ionosfer (foF2) 
regional Indonesia, yang ditentukan menggunakan 
metode Multiquadratic. Pengujian telah dilakukan 
menggunakan data pengamatan di Biak, Pontianak, 
Kototabang, Sumedang, dan Pameungpeuk selama 
tahun 2006-2007 dan 2009-2010, serta 
menggunakan data tambahan yang diturunkan dari 
model ionosfer. Hasil analisis adalah Pertama, 
penerapan metode Multiquadratic menggunakan data 
pengamatan menghasilkan peta foF2 yang relatif 
lebih teliti dibandingkan dengan menggunakan data 
asimilasi. Kedua, nilai foF2 hasil pemetaan 
berkorelasi linier dengan data pengamatan dan akan 
semakin mendekati nilai sebenarnya jika jarak antar 
titik rujukan terdekat juga semakin kecil. Ketiga, 
penerapan metode Multiquadratic menggunakan data 
pengamatan dengan jarak antar titik rujukan terdekat 
kurang dari 1600 km menghasilkan galat relatif 
hingga 0,25 dan simpangan baku 0,24. Sedangkan 
penerapan dengan data asimilasi menghasilkan galat 
relatif hampir sama dan jarak antar titik rujukan 
terdekat kurang dari 1000 km. Keempat, ketelitian 
peta foF2 yang dihasilkan dengan metode ini dapat 
ditingkatkan dengan cara menambahkan titik rujukan 
sedemikian sehingga jarak antar titik rujukan terdekat 
hanya beberapa ratus kilometer saja. Cara ini dapat 
dilakukan dengan menggunakan data asimilasi. 
Kelima, khususnya daerah-daerah di Indonesia yang 
belum memiliki stasiun pengamatan ionosfer maka 
perlu dilakukan pemetaan dengan menggunakan 
data asimilasi. 

Kata kunci: Frekuensi kritis, Multiquadratic, Asimilasi, 
Titik rujukan, Galat realtif, Simpangan 
baku 

ANALISIS PENINGKATAN JUMLAH KANDUNGAN 
ELEKTRON MALAM HARI DI LINTANG RENDAH 
INDONESIA = ANALYSIS ENHANCEMENT OF 
ELECTRON CONTENT AMOUNT NIGHT-TIME IN 
INDONESIAN TOTAL LOW LATITUDE/Asnawi 
J. Sains, 10(1) 2012 : 13 – 22 

Tulisan ini membahas investigasi peningkatan 
jumlah kandungan elektron (TEC) malam hari di 
lintang rendah Indonesia. Analisis statistik 
menggunakan data GISTM dari dua tempat, Bandung 
(6,90 ºLS  107,6 ºBT)  dan Pontianak (0,03 ºLS  
109,33 ºBT) pada saat aktivitas matahari minimum 
periode 2009 dan periode aktivitas matahari menuju 
naik tahun 2011. Analisis ruang berdasarkan IPP 
satelit yang melintas pada saat kemunculan 
peningkatan TEC malam hari antara Bandung dan 
Pontianak diperoleh distribusi kemunculan merata 
dengan intensitas amplitudo sedikit lebih tinggi 
sekitar Pontianak yang mengindikasikan adanya 
peran pergerakan gelombang yang dapat 
menyebabkan pelemahan ataupun penguatan 
gangguan skala kecil pada TEC. Dari statistik 
kemunculan peningkatan TEC malam hari diperoleh 
kemunculan yang tinggi saat akitivitas matahari 
maksimum tahun 2011 baik di Bandung maupun 
Pontianak dengan kemunculan tertinggi pada bulan-
bulan equinoks. Pengaruh aktivitas geomagnet tidak 
tampak, karena aktivitas geomagnet baik pada tahun 
2009 maupun tahun 2011 tidak mempengaruhi pola 
kemunculannya. Berdasarkan pola kemunculannya 
maka peningkatan TEC malam hari adalah 
komplemen dari kemunculan gelembung plasma. 

Kata Kunci: GISTM,    Ionosfer,    Peningkatan   TEC 
malam hari, TEC 
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KARAKTERISTIK TINGKAT GANGGUAN GEO-
MAGNET REGIONAL INDONESIA = CHARAC-
TERISTIC OF GEOMAGNETIC DISTURBANCE 
LEVEL OVER INDONESIAN REGION/Mamat 
Ruhimat; John Maspupu; Mira Juangsih; Visca 
Wellyanita;Kiyohumi Yumoto 
J. Sains, 10(1) 2012 : 23 – 34 

Tingkat gangguan geomagnet merupakan 
besaran yang menggambarkan  aktivitas geomagnet, 
yang mencakup informasi tentang fenomena yang 
terjadi di magnetosfer. Gangguan geomagnet ini 
diperoleh dari pengukuran variasi harian geomagnet 
yang sudah bebas dari variasi hari tenangnya. Data 
variasi harian geomagnet yang digunakan dalam 
penelitian ini diperoleh dari pengukuran magnetometer 
yang dilakukan Lembaga Penerbangan dan Antariksa 
Nasional (Lapan) bekerjasama dengan Universitas 
Kyushu dan Badan Meteorologi, Klimatologi dan 
Geofisika (BMKG) pada stasiun-stasiun pengamatan 
geomagnet di Kototabang, Pontianak, Parepare, 
Manado, dan Kupang. Untuk mengetahui 
karakteristik gangguan geomagnet regional Indonesia 
dari kelima stasiun tersebut digunakan suatu metode 
yang dikenal dengan analisis komponen utama 
(Principal Component Analysis/PCA). Dengan 
penelitian ini diharapkan dapat mengetahui tingkat 
gangguan geomagnet regional Indonesia. Hasil 
perhitungan tingkat gangguan geomagnet dari 5 
stasiun secara visual menunjukkan hasil gangguan 
yang hampir sama. Dari hasil analisis komponen 
utama kelima stasiun memiliki korelasi data yang 
kuat antara stasiun satu dengan lainnya. Disamping 
itu gangguan geomagnet dari stasiun Manado 
merupakan gangguan geomagnet paling dominan 
yang ditunjukkan dengan nilai eigen tertinggi 2,81. 

Kata Kunci: Gangguan   geomagnet,  Variasi   harian 
geomagnet, Analisis komponen utama 

 
 
 

KARAKTERISTIK OUTGOING LONGWAVE 
RADIATION (OLR) BERDASARKAN EMPIRICAL 
ORTHOGONAL FUNCTION (EOF) DAN KAITANNYA 
DENGAN CURAH HUJAN DI WILAYAH 
INDONESIA = CHARACTERISTICS OF OUTGOING 
LONGWAVE RADIATION (OLR) BASED ON 
EMPIRICAL ORTHOGONAL FUNCTION (EOF) 
AND THEIR RELATION TO RAINFALL IN 
INDONESIAN REGION]/Iis Sofiati 
J. Sains, 10(1) 2012 : 35 – 46 

Metode Empirical Orthogonal Function (EOF) 
telah banyak digunakan pada berbagai penelitian 
untuk berbagai disiplin ilmu, dan salah satu 
aplikasinya untuk penelitian atmosfer. Tujuan 
penelitian ini untuk mengetahui karakteristik yang 
lebih spesifik dari variabilitas Outgoing Longwave 
Radiation (OLR) dan kaitannya dengan curah hujan 
dengan menggunakan metode EOF. EOF merupakan 
metode yang dapat digunakan untuk 
mengkomposisikan ulang data deret waktu pentad 
(data lima harian) OLR dalam menggambarkan 
variabilitasnya. Dari hasil analisa EOF didapat bahwa 
score-1 dan score-2 menunjukkan variasi OLR 
terhadap waktu, dimana score-1 menggambarkan 
karakteristik tahunannya, sedangkan score-2 
menggambarkan fluktuasi OLR yang berhubungan 
dengan fluktuasi Southern Oscillation Index (SOI). 
Analisa korelasi yang dihasilkan dari EOF score-1 
dengan curah hujan berkorelasi negatif, dengan nilai 
koefisien korelasi maksimum yang cukup baik 
sebesar 0,83. Hasil lain dari analisa EOF yang 
ditunjukkan dengan nilai proporsi pertama sebesar 
19,8% menggambarkan adanya fluktuasi tahunan 
dari OLR, dimana terjadi nilai yang berlawanan di 
wilayah Utara dan Selatan ekuator, dan hal ini 
dimungkinkan berkaitan dengan adanya sirkulasi 
Hadley. Sedangkan untuk nilai proporsi kedua 
sebesar 8,7% menggambarkan adanya fenomena El 
Niño, dan hal ini berkaitan dengan adanya sirkulasi 
Walker. 

Kata kunci: Outgoing  Longwave Radiation   (OLR), 
Curah hujan, Empirical Orthogonal 
Function (EOF) 
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ABSTRAK 

PRAKIRAAN CURAH HUJAN DI WILAYAH SITU 
CILEUNCA KABUPATEN BANDUNG DENGAN 
METODE STATISTIK NON-LINEAR = RAINFALL 
PREDICTION OVER THE CILEUNCA LAKE AREA 
AT BANDUNG REGENCY WITH NON-LINEAR 
STATISTICAL METHOD/Dadang Subarna; M. 
Yanuar J. Purwanto; Kukuh Murtilaksono; Wiweka 
J. Sains, 10(1) 2012 : 47 – 58 

Sebagai bagian dari Cekungan Bandung, Situ 
Cileunca memegang peranan penting dalam 
memasok sumber air baku untuk penduduk 
Kabupaten dan Kota Bandung. Curah hujan di area 
Situ Cileunca memperlihatkan bentuk fungsi distribusi 
probabilitas logaritmik normal yang tak simetris 
dengan kurtosis berharga negatif. Sesuai dengan 
karakteristik data maka metode analisis deret waktu 
linear dan non-linear yang sesuai telah diterapkan 
untuk mendapatkan nilai statistik deskriptif, 
probabilitas, pemodelan dan prakiraan ke depan 
berbasis data curah hujan bulanan dari tahun 1993 
sampai 2011 di atas Situ Cileunca  Kabupaten  
Bandung. Data curah hujan bulanan terdiri dari 230 
data dengan koefisien variabilitas sebesar 78%, 
sedangkan untuk pemodelan digunakan 200 data 
dalam rangka memperoleh parameter non-linear 
optimal. Langkah pertama, dicari waktu tunda dari 
keseluruhan data yang diterapkan dengan 
menggunakan metode autokorelasi dan informasi 
mutual yang menghasilkan waktu tunda 2, lalu dicari 
dimensi embedding secara iterasi. Diperoleh dimensi 
embedding 23 dengan koefisien korelasi 0,6 yang 
merupakan nilai paling besar dari 30 dimensi 
embedding yang dicoba. Dimensi embedding 23 
merupakan batas atas dari jumlah variabel bebas 
yang cukup untuk pemodelan dinamika curah hujan. 

Kata kunci: Curah hujan,  Non-linear,  Statistik, Situ 
Cileunca Waktu tunda, Dimensi 
embedding 

 
 
 
 
  

 

POPULASI SAMPAH ANTARIKSA MENJELANG 
PUNCAK AKTIFITAS MATAHARI SIKLUS 24 = 
[SPACE DEBRIS POPULATION TOWARD THE 
PEAK OF SOLAR CYCLE 24/Abdul Rachman  
J. Sains, 10(1) 2012 : 59 – 69 

Aktifitas Matahari mempengaruhi populasi 
sampah antariksa melalui dampaknya pada 
kerapatan atmosfer atas. Peningkatan aktifitas 
Matahari yang meningkatkan kerapatan atmosfer 
akan mengakibatkan jatuhnya benda-benda di orbit 
yang cukup rendah. Namun, dampak yang sama 
menyebabkan turunnya benda-benda di orbit yang 
lebih tinggi menggantikan posisi benda-benda yang 
telah jatuh. Dengan menganalisis data orbit benda-
benda buatan dalam katalog USSPACECOM sejak 
Desember 2008 hingga Oktober 2012, ditemukan 
bahwa populasi sampah antariksa secara umum 
meningkat meski jumlah yang jatuh terus menerus 
bertambah. Rata-rata 2,7 sampah antariksa 
bertambah setiap hari sedang yang jatuh rata-rata 
hanya 1,1 setiap hari. Besarnya persentase sampah 
Fengyun 1C, Cosmos 2251, dan Iridium 33 yang 
masih mengorbit menjadi faktor utama peningkatan 
populasi tersebut. Selanjutnya, dengan memakai 
pendekatan teori gas kinetik dan distribusi Poisson, 
ditemukan peningkatan jumlah sampah secara 
kontinu untuk ketinggian antara 600 dan 700 km 
yakni di sekitar ketinggian satelit LAPAN-TUBSAT. 
Hasil perhitungan menunjukkan bahwa probabilitas 
tabrakan LAPAN-TUBSAT pada Oktober 2012 
adalah 33,8% lebih tinggi dibanding probabilitasnya 
pada Desember 2008. 

Kata kunci: Aktifitas   Matahari,   Populasi     sampah 
antariksa, Kerapatan atmosfer, LAPAN-
TUBSAT,  Probabilitas tabrakan 
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ABSTRAK 

PENGARUH RADIASI EUV MATAHARI DAN 
AKTIVITAS GEOMAGNET TERHADAP VARIASI 
KERAPATAN ATMOSFER DARI ELEMEN ORBIT 
LAPAN-TUBSAT = [INFLUENCE OF SOLAR EUV 
RADIATION AND GEOMAGNETIC ACTIVITY ON 
ATMOSPHERIC DENSITY VARIATION  USING 
LAPAN-TUBSAT ORBITAL ELEMENTS/Tiar Dani; 
Abdul Rachman 
J. Sains, 10(2) 2013 : 70 –  81 

Kondisi lingkungan antariksa yang sangat 
ekstrim akibat aktivitas matahari dapat menyebabkan 
efek yang serius bagi satelit, baik itu efek anomali 
ataupun peluruhan orbit. Peluruhan orbit disebabkan 
oleh peningkatan kerapatan atmosfer terutama pada 
satelit-satelit di orbit rendah. Lapan-Tubsat dan 
satelit-satelit Lapan generasi selanjutnya akan 
ditempatkan di orbit rendah sehingga perlu diketahui 
pengaruh radiasi EUV dan aktivitas geomagnet 
terhadap kerapatan atmosfer yang dilintasinya. Hasil 
analisis keterpengaruhan kerapatan atmosfer, 
diperoleh korelasi sebesar 83% antara F10.7 sebagai 
proksi dari radiasi EUV dengan variasi kerapatan 
atmosfer, sedangkan korelasi dengan aktivitas 
geomagnet menggunakan indeks Ap sebagai proksi 
sebesar 13%. Kenaikan kerapatan atmosfer rata-rata 
akibat aktivitas matahari moderat dan tinggi masing-
masing sebesar 4 kali dan 11 kali dibanding rata-
ratanya saat aktivitas matahari tenang. Sedangkan 
aktivitas geomagnet moderat menyebabkan 
terjadinya kenaikan kerapatan atmosfer rata-rata 
sebesar 1 kali lebih tinggi dibanding saat keadaan 
geomagnet tenang. 

Kata kunci: Kerapatan    atmosfer,    Radiasi     EUV, 
Aktivitas geomagnet TLE, Lapan-Tubsat, 
F10.7, Indeks Ap.  

 
 

 

PENENTUAN SUHU THRESHOLD AWAN HUJAN 
DI WILAYAH INDONESIA BERDASARKAN DATA 
SATELIT MTSAT DAN TRMM = DETERMINATION 
OF THRESHOLD TEMPERATURE OF RAIN 
CLOUD OVER INDONESIAN BASED ON MTSAT 
AND TRMM SATELLITE DATA/Lely Qodrita Avia; 
Agung Haryanto

 

J. Sains, 10(2) 2013 : 82 –  89 

Proses estimasi curah hujan berdasarkan suhu 
puncak awan membutuhkan penentuan suhu 
threshold awan hujan. Makalah ini membahas variasi 
suhu threshold awan hujan secara spasial untuk 
Indonesia berdasarkan data satelit Multi-functional 
Transport Satellite-1Replacement (MTSAT-1R) dan 
Tropical Rainfall Measuring Mission (TRMM). Data 
yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari 728 
set data satelit MTSAT-1R dan satelit TRMM yang 
merupakan data grid dengan resolusi temporal 3 jam-
an dari bulan Desember 2007 sampai Februari 2008 
dengan pertimbangan pada umumnya puncak musim 
hujan di wilayah Indonesia berlangsung pada periode 
tersebut. Hasil analisis menunjukkan bahwa pada 
umumnya suhu threshold awan hujan di wilayah 
Indonesia bervariasi sekitar nilai 216K sampai 256K 
berdasarkan metode Perfect Correct (PC) yang 
bervariasi pada rentang nilai 0,8 sampai 0,9.  

Kata kunci: MTSAT-1R,   TRMM,   Statistik,     Suhu 
Threshold, Awan Hujan 
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ABSTRAK 

ANALISIS KEMAMPUAN RADAR NAVIGASI LAUT 
FURUNO 1932 MARK-2 UNTUK PEMANTAUAN 
INTENSITAS HUJAN = ANALYSIS OF FURUNO 
MARINE RADAR 1932 MARK-2 CAPABILITY TO 
OBSERVE RAIN RATE/Asif Awaludin;Ginaldi Ari 
Nugroho; Soni Aulia Rahayu 
J. Sains, 10(2) 2013 : 90 – 103 

Indonesia mempunyai banyak daerah rawan 
banjir dan tanah longsor sehingga diperlukan sistem 
peringatan dini terhadap bencana tersebut. Radar 
cuaca merupakan salah satu alternatifnya, akan 
tetapi harganya mahal, sehingga diperlukan radar 
cuaca alternatif yang biayanya murah. Dalam 
penelitian ini dilakukan analisis kemampuan radar 
navigasi laut Furuno 1932 Mark-2 sebagai solusi 
radar cuaca biaya murah dengan menganalisis 
spesifikasinya kemudian membuat eksperimen dan 
pengujian untuk mencoba solusi kelemahannya 
melalui pengembangan sistem akuisisi dan pengolah 
sinyal radar. Menurut spesifikasinya, unit scanner 
radar memenuhi syarat untuk pendeteksian hujan, 
hanya membutuhkan koreksi volume untuk lebar 
berkas vertikal yang lebar. Sedangkan unit display-
nya belum memenuhi karena plotter-nya masih satu 
warna dan penghilang clutter-nya menganggap hujan 
sebagai clutter. Dari hasil eksperimen dan pengujian 
dapat diketahui bahwa radar ini mampu digunakan 
untuk mendeteksi pergerakan hujan dengan nilai 
reflektivitas yang terpantau antara 15-30 dBZ. Hasil 
pengukuran rain gauge menunjukkan pada 
reflektivitas 30 dBZ tersebut terpantau hujan dengan 
intensitas 5,4 mm/jam. Hubungan antara (Z) dan (R) 
yang terdeteksi tidak sesuai dengan persamaan 
Marshall Palmer, karena nilai 30 dBZ menghasilkan 
intensitas hujan 2,7 mm/jam. Oleh karena itu dalam 
penelitian selanjutnya perlu dicari hubungan Z dan R 
yang sesuai untuk radar ini melalui kalibrasi nilai 
reflektivitas menggunakan data hasil pengukuran rain 
gauge. 

Kata kunci: Faktor     Reflektivitas    Radar,    Radar 
Navigasi Laut, Intensitas Hujan 

 
 

 

SELEKSI PARAMETER MASUKAN MODEL TEC 
IONOSFER DI DAERAH LINTANG RENDAH = 
INPUT PARAMATERS SELECTION OF 
IONOSPHERIC TEC MODEL AT LOW LATITUDE 
REGION/Buldan Muslim 
J. Sains, 10(2) 2013 : 104 – 115 

Dalam pemodelan Total Electron Content 

(TEC) ionosfer, pemilihan parameter masukan dapat 
meningkatkan efektivitas penerapannya pada 
prediksi ionosfer. Beberapa parameter masukan 
untuk model ionosfer antara lain adalah fluks radio 
matahari pada gelombang 10,7 cm (F10.7) indeks 
aktivitas geomagnetik dari pengamatan di daerah 
lintang tengah yaitu indeks Ap dan indeks aktivitas 
geomagnet dari pengamatan di daerah ekuator yaitu 
indeks Dst. Data TEC dari global ionospheric map 
(GIM) pada bulan Januari, mulai 1999 sampai 2010 
telah digunakan untuk pembelajaran dan pengujian 
model Jaringan Syaraf Tiruan Regresi Umum 
(JSTRU) di daerah lintang rendah. Pemilihan 
parameter masukan untuk model TEC dilakukan 
dengan cara mengoptimasi konfigurasi masukan 
yang dapat menghasilkan model dengan kesalahan 
terkecil. Model TEC JSTRU dibuat dengan empat 
konfigurasi masukan: 1. F10.7, dan universal time 
(UT),  2. F10.7, Ap, dan UT, 3. F10.7, Dst, dan UT, 4. 
F10.7, Ap, Dst, dan UT. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa akurasi model TEC pada meridian 105 ºBT 
dengan parameter-parameter masukan yaitu F10.7, 
indeks geomagnet (Dst atau Ap), dan UT bervariasi 
terhadap lintang geomagnet. Konfigurasi parameter 
masukan yang menghasilkan model TEC bulanan 
paling akurat adalah konfigurasi ketiga yang 
menggunakan indeks Dst. 

Kata kunci: TEC,    Model,     Paramater     masukan, 
Pemilihan, Jaringan syaraf tiruan, 
Regresi umum, Korelasi 
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ABSTRAK 

KORELASI OZON DAN BROMIN MONOKSIDA DI 
INDONESIA BERBASIS OBSERVASI SATELIT 
AURA-MLS = BROMINE MONOXIDE AND OZONE 
CORRELATION IN INDONESIA BASED ON AURA-
MLS SATELLITE OBSERVATION/Novita Ambarsari; 
Ninong Komala; Waluyo Eko Cahyono 
J. Sains, 10(2) 2013 : 116 – 125 

Microwave Limb Sounder (MLS) merupakan 
bagian dari Earth Observing System (EOS) 
ditempatkan pada satelit AURA NASA yang 
diluncurkan pada tanggal 15 Juli 2004 dan efektif 
menghasilkan hasil data pengamatan global dari 
September 2004 hingga saat ini. MLS mengukur 
profil vertikal ozon dan komponen kimia atmosfer 
dengan lebih akurat. Penentuan profil vertikal Bromin 
Monoksida (BrO) dan Ozon di Indonesia telah 
dilakukan berdasarkan pengamatan atmosfer dengan 
menggunakan instrumen Microwave Limb Sounder 
(MLS) pada satelit AURA. Data yang digunakan 
adalah data profil vertikal BrO dan Ozon di wilayah 

Indonesia (95 BT-145 BT, 6 LS-11 LU) selama 
tahun 2005-2010. Hasil analisis menunjukkan bahwa 
variasi bulanan profil ozon vertikal di Indonesia tahun 
2005-2010 umumnya konstan di bawah 100 hPa dan 
meningkat pada rentang tekanan 100 hPa hingga 0,1 
hPa (dari stratosfer bawah ke stratosfer atas) dan 
kemudian menurun lagi dengan nilai maksimum 
terjadi pada stratosfer tengah pada tekanan 10 hPa 
saat perbandingan campuran ozon maksimum antara 
8.000-11.000 ppbv (8 sampai 11 ppmv). Ozon 
mencapai nilai minimum di troposfer pada ketinggian 
di atas 0,01 hPa. Konsentrasi  BrO tertinggi terjadi 
pada tekanan 14 hPa dengan rentang konsentrasi 
0,005-0,04 ppbv yang terjadi pada bulan Februari 
2005-2010 dan puncak terendah terjadi pada bulan 
Mei 2005-2010 dengan konsentrasi 0,02 ppbv. 
Korelasi antara ozon dan BrO pada tekanan 14 hPa 
menunjukkan nilai -0.218. Korelasi negatif 
menunjukkan peningkatan konsentrasi BrO 
berhubungan dengan penurunan konsentrasi ozon di 
lapisan stratosfer di atas Indonesia. 

Kata kunci: MLS AURA,  Bromine monoksida, Ozon, 
Korelasi 
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